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Abstrak—Perkembangan teknologi di era sekarang terpaut pesat, terlebih beberapa akhir ini dan terbaru mengenai tentang kecerdasan
buatan. Banyak beberapa raksasa teknologi mengembangkan kecerdasan buatan yang bertujuan untuk mempermudah pekerjaan
manusia. Salah satunya adalah ChatGPT. ChatGPT dikembangkan oleh OpenAl, perusahaan riset kecerdasan buatan yang berbasis di
San Francisco, California, Amerika Serikat, pada tahun 2020 dan diperkenalkan secara resmi kepada publik pada tahun 2021. ChatGPT
dikembangkan berdasarkan model bahasa generatif terdalam sebelumnya, yaitu GPT-3. Keberadaan ChatGPT menjadi bukti kemajuan
teknologi chatbot saat ini. Penelitian yang saya lakukan mengusung tema Analisis Sentimen Pengguna Twitter di Indonesia terhadap
ChatGPT Menggunakan Algoritma C4.5 dan Naive Bayes. Data penelitian bersumber dari pengguna Twitter, spesifik di Indonesia.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pola penggunaan Twitter di Indonesia terhadap ChatGPT menggunakan algoritma C4.5
dan Naive Bayes. Dengan menggunakan RapidMiner, metode C4.5 digunakan untuk mengidentifikasi pola penggunaan Twitter yang
paling signifikan dalam interaksi dengan ChatGPT, sedangkan metode Naive Bayes digunakan untuk mengklasifikasikan jenis interaksi
yang paling umum terjadi antara pengguna Twitter dan ChatGPT. Perbandingan kedua algoritma mendapat hasil accuracy = 77.33%,
precision = 100.00%, recall = 30.18%. Kesimpulan dari hasil tersebut adalah positif, artinya respon atau sentimen yang diambil dari
sosial media twitter khususnya di Indonesia menunjukkan feedback baik terhadap ChatGPT.

Kata Kunci: ChatGPT, Twitter, Analisis Sentimen, C4.5, Naive Bayes

Abstract—Technological developments in the current era are rapidly adrift, especially recently and the latest regarding artificial
intelligence. Many technology giants are developing artificial intelligence which aims to make human work easier. One of them is
ChatGPT. ChatGPT was developed by OpenAl, an artificial intelligence research company based in San Francisco, California, United
States, in 2020 and officially introduced to the public in 2021. ChatGPT was developed based on the previous deepest generative
language model, namely GPT-3. The existence of ChatGPT is evidence of the advancement of chatbot technology today. The research
that | did carried out the theme of Sentiment Analysis of Twitter Users in Indonesia on ChatGPT Using the C4.5 Algorithm and Naive
Bayes. Research data comes from Twitter users, specifically in Indonesia. This study aims to analyze the pattern of Twitter usage in
Indonesia towards ChatGPT using the C4.5 and Naive Bayes algorithms. Using RapidMiner, the C4.5 method is used to identify the
most significant patterns of Twitter usage in interactions with ChatGPT, while the Naive Bayes method is used to classify the most
common types of interactions that occur between Twitter and ChatGPT users. Comparison of the two algorithms results in accuracy =
77.33%, precision = 100.00%, recall = 30.18%. The conclusion from these results is positive, meaning that the response or sentiment
taken from social media Twitter, especially in Indonesia, shows good feedback to ChatGPT.

Keywords: ChatGPT, Twitter, Sentiment Analysis, C4.5, Naive Bayes

I. PENDAHULUAN #ChatGPT menjadi acuan untuk pengambilan data atau
opini tentang respon warganet dalam penelitian ini.[3]
Penggunaan chatbot semakin populer dan berkembang Belum ada penelitian yang secara khusus menganalisis

pesat. Chatbot dapat membantu memudahkan interaksi ~ SEntimen pengguna Twitter di Indonesia terhadap
antara pengguna dan perusahaan atau organisasi, seperti ~ ChatGPT. Penelitian ini bertujuan untuk ~mengisi
customer service (Live Chat).[1] Bahkan, di era sekarang ~ Kesenjangan tersebut dan memberikan pemahaman yang
kecerdasan buatan melalui chatbot menjadi salah satu  |€Pih dalam mengenai sentimen pengguna Twitter di
andalan dalam pemecahan berbagai masalah. Salah satu  Indonesia terhadap ChatGPT. Beberapa masalah yang
jenis chatbot yang populer adalah ChatGPT, yang Perlu diidentifikasi, yaitu : _ _
menggunakan teknologi NLP (Natural Language 1. Apakah kualitas data yang digunakan, yakni data yang
Processing) untuk memahami dan merespons pertanyaan digunakan harus relevan dengan tema penelitian dan
dan permintaan pengguna.[2] tidak mengandung spam.

Penelitian ini, fokus pada pengguna Twitter di 2. Apakah mengelola data sentimen harus memperhatikan

Lndonesia karena 'Ed_‘f)”ESi? adalal; salal;_ sdatu_ neg?rﬁ kemanan dan privasi pengguna sesuai kebijakan privasi
engan pengguna aktif Twitter terbesar di dunia. Ole twitter dan aturan hukum yang berlaku.

karena itu, dengan parameter tagar atau tanda pagar
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Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, didapat

rumusan masalah sebagai berikut :

1.

Bagaimana cara mengumpulkan data tweet yang
relevan untuk analisis sentimen pengguna Twitter di
Indonesia terhadap ChatGPT?

Bagaimana perbandingan performa antara algoritma
C4.5 dan Naive Bayes dalam mengklasifikasikan
sentimen tweet pengguna Twitter di Indonesia terhadap
ChatGPT?

Oleh karena itu, mengetahui apakah pengguna Twitter

di Indonesia memiliki sentimen positif atau negatif
terhadap adanya ChatGPT, serta mengevaluasi kedua
algoritma dalam melakukan analisis sentimen pada media
sosial.

1.

Definisi dan Pengertian

Analisis Sentimen

Analisis sentimen adalah proses pengumpulan,
pengolahan, dan evaluasi opini atau pendapat publik
terhadap suatu topik atau produk tertentu.[4]

. Artificial Intelligence

Kecerdasan buatan mencakup berbagai aspek seperti
pemrosesan bahasa alami, visi komputer, pengambilan
keputusan, pembelajaran mesin, dan robotika.[5]
ChatGPT

ChatGPT dikembangkan oleh OpenAl, perusahaan
riset kecerdasan buatan yang berbasis di San Francisco,
California, Amerika Serikat, pada tahun 2020 dan
diperkenalkan secara resmi kepada publik pada tahun
2021. ChatGPT dikembangkan berdasarkan model
bahasa generatif terdalam sebelumnya, yaitu GPT-3.[6]
Crawling Data

Crawling adalah istilah dalam teknologi informasi yang
merujuk pada proses pengumpulan data dari internet
secara otomatis dengan menggunakan perangkat lunak
khusus yang disebut web crawler atau spider.[7]
Flowchart

Flowchart adalah diagram atau gambar yang digunakan
untuk merepresentasikan urutan langkah-langkah atau
proses dalam suatu sistem atau kegiatan.[8]

Il. METODE PENELITIAN

A. Metode

Metode yang digunakan pada penelitian adalah C4.5
dan Naive Bayes. metode C4.5 digunakan untuk
mengidentifikasi pola penggunaan Twitter yang
paling signifikan dalam interaksi dengan ChatGPT,
sedangkan metode Naive Bayes digunakan untuk
mengklasifikasikan jenis interaksi yang paling umum
terjadi antara pengguna Twitter dan ChatGPT.

Data Penelitian

Data dalam penelitian ini bersifat OpenData atau
publik. Bersumber dari opini (komentar) warganet
Indonesia di sosial media Twitter mengenai ChatGPT.
Jumlah data yang digunakan adalah 1607 tweets pada
periode Maret — April 2023. Metode pendekatan yakni
kuantitatif dengan mengambil dan mengolah data dari
sosial media twitter menggunakan tools Rapidminer.
Proses untuk mendapatkan data penelitian :

1. Studi Literatur

Studi pustaka dengan melakukan pengumpulan
teori terkait dari berbagai sumber literasi yaitu
jurnal, e-book dan artikel.[9]

2. Crawling Data
Mengumpulkan dan mengindeks data dari sosial
media twitter menggunakan Rapidminer.[10]

Crawling Data

Rapidminer

Twitter
Connection/AP!
Twitter

N

Crawiing
Menggunakan
Rapidminer

T

Raw Data
(Tile_xis)

—7—

Gambar 1. Crawling Data

C. Penerapan Metodologi

Penerapan metodologi pada penelitian ini dilakukan
bebarapa proses atau tahapan, diantaranya
pengumpulan data, pembersihan data, pre-processing
data, penerapan algoritma, evaluasi performa dan
kesimpulan/hasil. ~Berikut adalah alur proses
penerapan metodologi :

Kerangka Penelitian

Gambar 2. Kerangka Penelitian

1. Pengumpulan Data

Pengumpulan data atau crawling menggunakan
operator search twitter pada rapidminer. Membangun
koneksi antara rapidminer dan API twitter dengan
sistem tokenisasi untuk dapat akses.[11]
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Process

Process » ‘@

Tabel 2. Pelabelan Data

Koneks| Twitter

g w3 ¢RI Fa o
=D P ' Tadi nya jabarin fotonya liat foto nya,

search Twitzer Select AnTibutes Write CSV

Sentimen

sekarang biar wording nya lebih alus
Gambar 3. Proses Crawling Data di Rapidminer udah dapet basic nya di convert ke

chatgpt ai jadi hasilnya lebih bagus. Positive

opsn T || e oo Fa0 O 4507 gy [of Yang penting kalimat basic dari foto
yg mau di upchar udah ada nanti

gampang deh peralus wording

Waspada, Banyak Pria Lajang Tertarik
Gunakan ChatGPT untuk Tipu Calon
Pasangan Kencan.

Negative

e

1620 74U NEEDS & Dubble LYSH,
161 [r—

1612 7 chatat, Pl 1 cuNos G, teprem 8 shubmeeds.

4. Pre-processing Data
Beberapa tahapan dalam pemrosesan dataset pada
penelitian ini :
) 1) Tokenize

Pada proses ini tweets akan dipecah menjadi per
kata, maksudnya memisah kan satu kata dengan
kata lain. Setiap kata akan dijadikan satu atribut
tersendiri. Menghasilkan data (TF-IDF). TF-IDF

atban sy i g LR RS Dl sarmp skt .

Gambar 4. Dataset

2. Data Cleaning

Proses ini merupakan menormalisasi atau menyortir
tweets guna memberikan data relevan serta terhindar
dari spam. Dilakukan penghapusan RT, @, # dan

URL.[12]

Tabel 1. Data Cleaning

SEBELUM

SESUDAH

@selfolrps Tadi nya jabarin fotonya
liat foto nya, sekarang biar wording
nya lebih alus udah dapet basic nya di
convert ke chatgpt ai jadi hasilnya
lebih bagus. Yang penting kalimat
basic dari foto yg mau di upchar udah
ada nanti gampang deh peralus

wording

Tadi nya jabarin fotonya liat foto nya,
sekarang biar wording nya lebih alus
udah dapet basic nya di convert ke
chatgpt ai jadi hasilnya lebih bagus.
Yang penting kalimat basic dari foto
yg mau di upchar udah ada nanti

gampang deh peralus wording

Waspada, Banyak Pria Lajang Tertarik
Gunakan ChatGPT untuk Tipu Calon
Pasangan Kencan. - #RiauPos
#Kaspersky #aplikasiKencanOnline
#chatGpt https://t.co/zQRopgWtJY

Waspada, Banyak Pria Lajang Tertarik
Gunakan ChatGPT untuk Tipu Calon

Pasangan Kencan.

RT @borryshasian: Iseng tanya ke
ChatGPT, gimana cara survive di
Indo, kalo ga bisa narik cash dan ga

bisa pake m-banking.

Iseng tanya ke ChatGPT, gimana cara
survive di Indo, kalo ga bisa narik

cash dan ga bisa pake m-banking.

3. Pelabelan Data

Pelabelan data dilakukan secara manual pada Ms. Excel
dengan menentukan Klasifikasi sentimen dari tweets,
bersifat positif, negatif atau netral. Sentimen netral
berisi opini biasa. Sentimen positif berisi opini dan
komentar yang mendukung tentang ChatGPT,
sebaliknya untuk sentimen negatif berisi opini dan
komentar yang tidak mendukung.[13]

adalah suatu teknik untuk menghitung berapa kali
suatu kata muncul dalam sebuah dokumen.

2) Transform Cases
Proses ini menyamaratakan ukuran font agar
seragam. Misal mengubah font ke huruf besar
seluruhnya atau mengubah ke huruf kecil
seluruhnya.

3) Filter Stopwords
Di proses ini, menghapus/membuang kata-kata
tidak penting. Seperti yang, dan, di, adalah dll.

4) Filter Tokens (By Length)
Tahapan ini menghapus/membuang kata-kata yang
mengandung sedikit huruf atau
menghapus/membuang kata-kata yang
mengandung banyak huruf.

5) Wordcloud
Tahap tampilan bobot kata yang dominan muncul,
divisualisasikan dalam bentuk wordcloud.

Penerapan Algoritma

Pada penelitian ini menerpakan 2 algoritma, yaitu :

1) Algoritma C4.5
Digunakan algoritma C4.5 untuk membentuk
pohon keputusan dengan istilah-istilah yang
merupakan fitur utama dari data teks sebagai
parameter.[14] Dalam proses memilih atribut(kata)
sebagai akar, perlu menghitung entropy dan gain.
Untuk menghitung gain dilakukan dengan rumus
berikut :

Gain(A) =Em‘mpy{5);zi 2 1Pi“‘logz (Pi)

Dimana :

S = Himpunan kasus

A = Atribut

n = Jumlah kasus dalam S
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2)

Selanjutnya untuk mengitung nilai entropry dengan
rumus :

Entropy(S1,S2,...,51) = Zi : 1Pi"‘lcngz

Dengan :

S = Himpunan kasus
n = Jumlah Sampel
Pi = Proporsi kelas

Algoritma Naive Bayes

Dalam algoritma Naive bayessetiap dokumen
diwakili oleh sepasang atribut “x1, x2, x3,..xn”
dimana x1 adalah kata pertama, x2 adalah kata
kedua dan seterusnya. Sedangkan V adalah
kumpulan  kategori ~ Tweet(opini).  Selama
klasifikasi, algoritma mencari probabilitas tertinggi
di antara semuanya.[15] Kategori Dokumen Teruji
(VMAP) memiliki kesamaan adalah sebagai berikut

|does j|

PV) =

|kosakata)

Keterangan :

|docs j| = Jumlah dokumen dalam kategori j
|contoh| = Jumlah dokumen dari semua kategori

nk = Jumlah frekuensi kemunculan setiap kata

n = Jumlah frekuensi kemunculan kata dari setiap
kategori

|kosakata| = Jumlah semua kata dari setiap kategori

D. Rancangan Pengujian
Rancangan pengujian menyeluruh dari penelitian ini
bertujuan untuk menjawab identifikassi masalah dan
rumusan masalah.

1.

2.

Analisis Sentimen Pengguna Twitter di Indonesia Terhadap ChatGPT Menggunakan Algoritma C4.5 dan Naive

Pengumpulan data menggunakan teknik crawling
menggunakan rapidminer.

Dataset dibersihkan atau dinormalisasi guna
menghasilkan data(tweets) yang relevan dan
terhindar dari spam.

Pelabelan data menggunakan Ms. Excel dengan
menentukan Klasifikasi positif, negatif atau netral.
Pre-processing data dengan 5 operator : tokenize,
transforms case, filter stopwords, filter tokens(by
length) dan wordcloud.

Penerapan algoritma C4.5 dan Naive Bayes pada
pola dataset, mengevaluasi performa antar
algoritma dan menentukan hasil dari sentimen.
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Rancangan Pengujian

DATA COLLECTION
(CRAWLING)

patacLeavme |

Research Problem

i

¥

LABELING DATA

PRE-PROCESSING

Research Objective

EVALUATION

v

RESULT

Gambar 5. Rancangan Pengujian

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Implementasi dan Pengujian
Tahap implementasi dan pengujian menggunakan
beberapa metodologi sebagai berikut :

1.

et

Pengumpulan Data

Pengumpulan data menggunakan teknik crawling,
mengindeks opini atau komentar pengguna
twitter. Setelah koneksi terbangun antara
rapidminer dengan twitter lalu opini diindeks
dengan output file.csv. Parameter pencarian =
query : ’ChatGPT’, result type : ‘recent or
popular’, limit : ‘2000°, language : ‘id’. Tambah
operators select attributes dengan parameter =
type : ‘include attributes’, attribute filter types =
‘one attribute’, select attribute :’Text’, centang
checkbox ‘also apply to special attributes’.
Terakhir tambah operator write xls, untuk
mendapatkan data dalam bentuk file.csv.
Didapatkan total 1607 tweets.

S P ]

.Gambar 6. Dataset Hasil Crawling
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2. Data Cleaning
Attribute  dataset  dinormalisasi  dengan
mengghilangkan RT, @, # dan URL,
menghasilkan data 754 tweets.

Process
Process P <3 ei
Read o5V Delete RT Deiete @ Delete ¥ Delete URL
wogn wh e . ea) Qe | D
» i Y )

Gambar 7. Operator pada tahap data cleaning

M Exempleset (Remove Dupiicates)

Sy - e R o U - G

301 MioUeY NG COpY 3190 Bolen k3 91 am

I LMz e veb e 4 g cra aya et i ezl
7 PEGANFAATAN ARTIFCIAL NTELLIGENCE UNTUK EFERTIETAS PUBLIKAS
5 Rebu2¢ Mes 2023

® Pl 11001620 W

AGET acem berensan TVET

1 o

gl et (TS ssarnples, Cvpessd llbuaes, T

Gambar 8. Dataset setelah cleaning

3. Pelabelan Data
Karena keterbatasan rapidminer terhadap Bahasa
Indonesia, maka pelabelan dilakukan mandiri
dengan sudut pandang atau penilaian peneliti
secara subjektif.

4. Pre-processing Data
Menggunakan dataset yaitu 754 tweets, dengan
operator read csv, nominal to text dan melalui text
processing. Tahapan tersebut adalah proses
persiapan dataset pada text mining.

Gambar 10. Operator pada pre-processing

Menggunakan beberapa tahapan proses dengan
teknik TF-IDF (Term Frequency — Inverse
Document  Frequency) metode algoritma
perhitungan bobot setiap kata umum yang
digunakan.

5

Fungsi operator ini adalah memisahkan satu
kata dengan kata lainnya.

ey e

Bk & - sEs s [l HCOPT  AKEAR ASDHAS. L hos

el 154 sssrsns, 0 e i, 340 vk irte

anmbar 11. Tokenize

# WordList (Process Documents from Data)

Word Attribut... Total O... Docum...
A A 1 1

AB AB 1 1

ABIS ABIS 1 1

AGAIN AGAIN 1 1

Al Al 68 59

AIChatGFT  AIChaiGFT 1 1

AKBAR 1 1
AKSDHA AKSDHA 1 1
ALLAH ALLAH 1 1
AQSP ACSF 1 1

ARTIFICH ARTIFIGI 1 1

ARYSabir. ARYSabir. 1 1
AS AS 1 1
AsLI ASLI 1 1
AU AU 2 2
Ab Ab 1 1
Abdul Abdul 1 1

Gambar 12. Wordlist Tokenize

b. Transfrom Cases
Proses penyamarataan font untuk mudah
diidentifikasi dalam pemodelan analisis
sentimen.

# WordList (Process Documents fram Data)

Word Atribut..  TotalO..  Docum...
a a 6 5
ab ab 2 H
abal abal 2 1
abeul abiud 1 1
abeckita  abeokuta 1 1
abis abis 3 3
about about 2 1
abu abu 1 1

¢ academic | 1
academy  academy 1 1
acara acara 1 1
aceh aceh 2 1
ada ada =] k'
adaiah adalsh 8 ]
adanya adanya 1 1
add add 2 2
adjust adjust 1 1

1

adminya  adminnya

Gambar 13. Wordlist Transform Cases

Analisis Sentimen Pengguna Twitter di Indonesia Terhadap ChatGPT Menggunakan Algoritma C4.5 dan Naive 119

Bayes
(Yuma Akbar' Tri Sugiharto?)


http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1568091838&1&&

Jurnal Sains dan Teknologi
Volume 5 No. 1 | September 2023 |pp: 115-122

E-ISSN : 2714-8661 | DOI : https://doi.org/10.55338/saintek.v4i3.1368

c. Filter Stopwords
Proses menghapus kata yang tidak penting,
guna proses pengidentifikasian. Data
stopwords dictionary didapat dari kaggle.

# WordList (Process Documents from Data)

Word Attribut... Total O... Docum...
a a 6 5
ab ab 2 2
abal abal 2 1
abdul abdul 1 1
abeokuta abeokuta 1 1
abis abis 3 3
about about 2 1
abu abu 1 1
academic academic 1 1
academy academy 1 1
acara acara 1 1
aceh aceh 2 1
add add 2 2
adjust adjust 1 1
adminnya adminnya 1 1
advance advance 3 3
advokaat advokaat 1 1
afah afah 1 1

Gambar 14. Wordlist Filter Stopwords

d. Filter Tokenz (By Length)
Tahap ini menghapus kata yang mengandung
sedikit huruf, dengan aturan min karakter
kata 4 maksimum karakter kata 25.

# WordList (Process Documents from Data)

Word Attribut.. | Total O..  Docum..
abal abal 2 1
abdul abdul 1 1
sbeokuta  abeokuta 1 1
abis abis 3 3
about about 2 1
academic  academic 1 1
academy  academy 1 1
acara acara 1 1
aceh aceh 2 1
adjust adjust 1 1
adminnya  adminnya 1 1
advance  advance 3 3
advokaat  advokaat 1 1
afah afah 1 1
again again 1 1
agama agama 1 1
agency agency 1 1
agha agha 1 1

Gambar 15. Wordlist Filter Tokenz (By Length)

e. Wordcloud
Tahap tampilan bobot kata yang dominan
muncul, divisualisasikan dalam bentuk
wordcloud.

Gambar 16. Wordcloud

5. Penerapan Algoritma
a. Decision Tree

Menggunakan dataset yang terbagi menjadi
70% dan 30% dalam pelabelan, penerapan
dilakukan bertujuan agar algoritma dapat
berlatih terhadap data tweets

mendapatkan pemodelan untuk pengujian
data uji.

o A i ot

Gambar 17. Pemodelan Algoritma Decision Tree

b. Naive Bayes
Menggunakan dataset yang terbagi menjadi
70% dan 30% dalam pelabelan, penerapan
dilakukan bertujuan agar algoritma dapat
berlatih terhadap data tweets
mendapatkan pemodelan untuk pengujian
data uji.

merpean

Gambar 18. Pemodelan Algoritma Naive Bayes

B. Hasil Pengujian
Pada pemodelan analisis sentimen menggunakan
algoritma decision tree, hasil menunjukkan data uji
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sebanyak 754 tweets yang diolah = 43 (negatif), 711
(positif). Bobot kata yang tidak terdeteksi atau
diurutan pertama ada 31, kata ‘chatgpt’ diurutan kedua
yakni 17, dan seterusnya.

mmmmm

......

Gambar 19. Hasil Uji Analisis Sentimen Decision Tree

Pada pemodelan analisis sentimen menggunakan naive
bayes, hasil menunjukkan data uji sebanyak 754 tweets
yang diolah = 436 (negatif), 318 (positif). Bobot kata yang
tidak terdeteksi atau diurutan pertama ada 31, kata
‘chatgpt’ diurutan kedua yakni 17, dan seterusnya.
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Gambar 20. Hasil Uji Analisis Sentimen Naive Bayes

Perbandingan

Dilakukan perbandingan performa antara algoritma C4.5
dan Naive bayes, dan dihasilkan sebagai berikut :

Process

Process » + @ W

Retrieve analisis_n

c "%

Cross Validation

Gambar 21. Operator Cross Validation

Didapatkan hasil seperti pada gambar, serta beberapa
rincian :

accuracy 77.33%

precision 100.00%

recall 30.18%

% PerformanceVector Performance)

Gambar 22. Hasil Uji Perbandingan
IV. KESIMPULAN

Hasil analisis sentimen telah ditampilkan dalam pengujian,
dimana didapat hasil dari pemodelan analisis decision tree
sebanyak 754 tweets yang diolah = 43 (negatif), 711
(positif). Bobot kata yang tidak terdeteksi atau diurutan
pertama ada 31, kata ‘chatgpt’ diurutan kedua yakni 17,
dan seterusnya. Selanjutnya, hasil dari pemodelan analisis
naive bayes sebanyak 754 tweets yang diolah = 436
(negatif), 318 (positif). Bobot kata yang tidak terdeteksi
atau diurutan pertama ada 31, kata ‘chatgpt’ diurutan kedua
yakni 17, dan seterusnya. Perbandingan kedua algoritma
mendapat hasil prediksi positif(class precision) = 74.88%,
prediksi negatif(class precision) = 100.00%, class
recall(true positif) = 100.00%, class recall(true negatif) =
30.14%, yang mana didapat average : accuracy = 77.33%,
precision = 100.00%, recall = 30.18%. Kesimpulan dari
hasil tersebut adalah positif, artinya respon atau sentimen
yang diambil dari sosial media twitter khususnya di
Indonesia menunjukkan feedback baik terhadap ChatGPT.
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